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Abstrak

Klasifikasi tingkat obesitas merupakan langkah penting dalam mendukung upaya penanganan obesitas yang
semakin meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan performa metode machine learning, yaitu
Artificial Neural Network (ANN) dan Random Forest (RF), dalam melakukan klasifikasi tingkat obesitas
berdasarkan dataset yang telah ditentukan. Metode penelitian melibatkan proses preprocessing data, pelatihan
model dengan variasi proporsi data training dan data testing (70:30, 80:20, dan 90:10). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Random Forest memberikan hasil akurasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan Artificial
Neural Network. Pada pengujian dengan data training 70% dan data testing 30%, ANN menghasilkan akurasi
sebesar 88,20% sementara RF mencapai 97,28%. Dengan proporsi data training 80% dan data testing 20%,
akurasi ANN meningkat menjadi 88,76%, sedangkan RF menghasilkan 97,37%. Pada proporsi data training 90%
dan data testing 10%, ANN mencapai akurasi tertinggi sebesar 91,39%, namun masih lebih rendah dibandingkan
RF yang mencapai 95,69%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa algoritma Random Forest
menunjukkan performa yang lebih optimal dibandingkan Artificial Neural Network dalam klasifikasi tingkat
obesitas
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Abstract

Classification of obesity levels is an important step in supporting efforts to tackle the increasing prevalence of
obesity. This study aims to compare the performance of machine learning methods, namely Artificial Neural
Network (ANN) and Random Forest (RF), in classifying obesity levels based on a predetermined dataset. The
research method involved data preprocessing and model training with varying proportions of training and testing
data (70:30, 80:20, and 90:10). The results showed that Random Forest provided higher accuracy than Artificial
Neural Network. In testing with 70% training data and 30% testing data, ANN produced an accuracy of 88.20%
while RF reached 97.28%. With a training data proportion of 80% and testing data of 20%, the accuracy of ANN
increased to 88.76%, while RF produced 97.37%. With a training data proportion of 90% and testing data of 10%,
ANN achieved the highest accuracy of 91.39%, but it was still lower than RF, which reached 95.69%. Based on
these results, it can be concluded that the Random Forest algorithm shows more optimal performance than
Artificial Neural Network in obesity level classification.
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1. PENDAHULUAN

Obesitas adalah kondisi penumpukan lemak berlebih yang terjadi akibat ketidakseimbangan
antara energi yang masuk melalui makanan (energy intake) dan energi yang digunakan tubuh
(energy expenditure) dalam jangka waktu panjang. Kondisi ini telah berkembang menjadi
permasalahan kesehatan global yang semakin meningkat, dengan jumlah keseluruhan kasus
yang terus bertambah setiap tahunnya. Di Indonesia, prevalensi obesitas dewasa meningkat dari
21,8% (2018) menjadi 23,4% (2023), sehingga hampir satu dari empat orang dewasa
mengalami obesitas. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada kesehatan, tetapi juga
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menimbulkan beban ekonomi yang signifikan. Deteksi dini dan klasifikasi tingkat obesitas
sangat penting untuk mendukung strategi pencegahan serta penanganan yang tepat. Dalam
bidang kesehatan, algoritma pembelajaran mesin seperti Artificial Neural Network (ANN) dan
Random Forest (RF) telah banyak digunakan untuk klasifikasi, dengan penelitian sebelumnya
menunjukkan performa yang bervariasi pada berbagai kasus penyakit.

2. METODE / ALGORITMA

Pada penelitian ini, desain penelitian dibuat untuk menjelaskan dari proses awal penelitian
hingga hasil penelitian Berikut merupakan sedikit gambaran mengenai metode penelitian :

Pengumpulan Data

|

Preprocessing Data

|

Sealing Data

}

Spliting Data

Klasilikasi

v v

Artificial Nevwral Network Random Forest

Y

Hasil Akurasi

Gambar 1. Metode Penelitian

Berikut ini merupakan tahapan penelitian:

l.
2.

3.

Memasukan data yang telah di dapat dari laman UCI Machine Learning Reppository
Analisis dan eksplorasi data, variabel akan dibagi menjadi kategorikal dan numerik, dan
digambarkan secara terpisah untuk memberikan gambaran keseluruhan.

Pembersihan data, membersihkan dataset dari record duplikat, pada dataset ini terdapat
24 record duplikat dari 2111 record

Data Preprocessing mengimplementasikan Label Encoding untuk mengubah variabel
kategorikal menjadi kolom biner, untuk meningkatkan preprocessing data untuk model.
Scaling dara Scaling yang tepat dapat meningkatkan performa model, mengurangi
waktu pelatihan, dan menghindari bias terhadap fitur yang memiliki skala yang lebih
besar.

Data Training, memisahkan fitur target dari dataframe lainnya untuk melatih dan
menguji model.

Membandingkan tingkat akurasi dari algoritma Artificial Neural Network, dan Random
Forest
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perbandingan Artificial Neural Network dan Random forest menggunakan dataset obesitas
dengan jumlah 2111 data dan 17 atribut, data dibagi menjai data training dan data testing dengan
presentase yang berbeda. Pada tabel dibawah ini merupakan hasil dari perbandingan kedua
algoritma tersebut:

Data Training Dan Data Testing ANN RF
70% Dan 30% 88,20% 97,29%
80% Dan 20% 88,76% 97,37%
90% Dan 10% 91,39% 95,69%

Pada pengujian algoritma ANN dengan menggunakan data training 70% dan data testing
30% menghasilkan akurasi 88,20% sedangjan untuk algoritma Random Forest menghasilkan
akurasi sebesar 97,28%, kemudian untuk data training 80% dan data testing 20% algoritma
ANN menghasilakn akurasi 88,76% dan Random forest menghasilkan akurasi 97,37%, dan
yang terakhir untuk data training 90% dan data testing 10% algoritma ANN menghasilakn
akurasi 91,39% dan Random forest menghasilkan akurasi 95,69%, di bawah ini merupakan
grafik dari hasil perbandingan algoritma ANN dan Random Forest :

Perbandingan ANN & RF
100,00%
95,00%
90,00%
85,00%
80,00%

70% dan 30% 80% dan20% 90% dan 10%

EANN BRF

Gambar 2. Grafik Perbandingan

4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan hasil akurasi algoritma Artificial Neural
Network (ANN) dan Random Forest (RF), dengan dataset tingkat obesitas. Berdasarkan analisis
yang dilakukan, terdapat beberapa temuan penting yang dapat disimpulkan sebagai berikut:
Perbandingan Hasil Klasifikasi: Algoritma Random Forest menunjukkan hasil akurasi yang
lebih baik dibandingkan dengan Artificial Neural Network. Pada pengujian algoritma ANN
dengan menggunakan data training 70% dan data testing 30% menghasilkan akurasi 88,20%
sedangjan untuk algoritma Random Forest menghasilkan akurasi sebesar 97,28%, kemudian
untuk data training 80% dan data testing 20% algoritma ANN menghasilakn akurasi 88,76%
dan Random forest menghasilkan akurasi 97,37%, dan yang terakhir untuk data training 90%
dan data testing 10% algoritma ANN menghasilakn akurasi 91,39% dan Random forest
menghasilkan akurasi 95,69%.

Tingkat Akurasi: Berdasarkan perbandingan tingkat akurasi, Random Forest memberikan
performa yang lebih optimsl jika dibandingkan dengan Artificial Neural Network. Meskipun
demikian ANN memiliki kemampuan yang cukup baik, hasil akurasi yang dicapai
menunjukkan bahwa RF lebih unggul dalam memproses dataset ini, yang disebabkan oleh
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kemampuannya dalam menangani fitur yang lebih kompleks dan interaksi antar variabel yang
lebih efisien.

Secara keseluruhan, penelitian ini mengindikasikan bahwa dalam konteks klasifikasi
tingkat obesitas, Random Forest lebih efektif dibandingkan Artificial Neural Network, namun
kedua metode tetap memiliki relevansi tergantung pada kebutuhan spesifik dari
penggunaannya.
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